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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 

 Setelah melakukan penelitian terhadap topik permasalahan yang diangkat, 

maka kesimpulan yang didapatkan adalah permasalahan-permasalahan pendidikan 

yang hadir di Indonesia merupakan sebuah  ketidakbebasan, dengan menerapkan 

"Development as Freedom" sebagai sebuah kerangka berpikir, maka 

permasalahan pendidikan yang dimiliki Indonesia merupakan sebuah 

ketidakbebasan karena bersifat menghalangi pembangunan nasionalnya. 

Ketidakbebasan yang dihadirkan oleh permasalahan pendidikan Indonesia 

menghalangi pembangunan nasional karena berdampak kepada kapabilitas 

masyarakat Indonesia. 

 Indonesia sebagai sebuah negara yang memiliki permasalahan pendidikan, 

melakukan kerjasama internasional dengan menerima program-program bantuan 

yang adalah bentuk upaya dari UNESCO untuk membantu pencapaian SDG 4 di 

Indonesia. Dalam teori Neoliberalisme yang diangkat sebagai sebuah teori dalam 

penelitian ini, setiap negara yang berada didalam sistem internasional memiliki 

sifat interdependensi kompleks. Interdependensi kompleks ini menghasilkan 

situasi dimana dalam berhubungan, setiap negara memiliki tiga macam jaringan. 

Indonesia yang menerima bantuan dari UNESCO menjalankan interaksi dengan 

UNESCO masuk kedalam jaringan hubungan transnasional. Masuknya interkasi 

Indonesia dengan UNESCO kedalam jaringan hubungan ini menandakan bahwa 

organisasi internasional seperti UNESCO memang dibutuhkan oleh Indonesia 
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dalam menyikapi kondisi interdependensi yang muncul dari kehadiran 

permasalahan pendidikannya. 

 Permasalahan dalam penelitian ini memiliki fokus terhadap ranah 

pendidikan, sehingga jika dipandang menggunakan toeri Neoliberalisme, 

gambaran yang diperoleh adalah kehadiran situasi dimana isu-isu yang terjadi 

dalam penelitian ini tidak dibatasi oleh hirarki. Pendidikan sebagai sebuah isu 

tetap diangkat kedalam agenda internasional Indonesia dan tidak terhalangi oleh 

isu-isu lain yang terkesan dominan seperti keamanan dan militer sehingga 

terjalinlah kerjasama antara negara Indonesia dan UNESCO. 

 Untuk menyimpulkan, merujuk pada teori Neoliberalisme sebagai sebuah 

cara pandang, Indonesia digambarkan sebagai sebuah negara yang mengalami 

kondisi interdependesi kompleks seperti negara lainya, dan oleh karena itu 

Indonesia melakukan interaksi kerjasama yang berupa penerimaan bantuan dari 

UNESCO sebagai sebuah organisasi internasional melalui jaringan hubungan 

transnasional. Topik pembahasan yang memiliki fokus pada pendidikan juga 

memberikan gambaran bahwa isu-isu yang dihadapkan oleh Indonesia tidak  

 UNESCO merupakan sebuah badan internasional yang berada dibawah 

naungan PBB. Menurut pandangan teori Neoliberalisme, dalam mendorong 

kehadiran kerjasama dalam situasi anarki sistem internasional, dibutuhkan 

rangkaian norma, rezim dan institusi. Institusi-institusi internasional digambarkan 

sebagai aktor untuk menghadirkan kerjasama internasional yang ada dalam sistem 

internasional akibat interdependesi kompleks yang dirasakan dunia. Untuk 

Menyimpulkan pembahasan UNESCO ini, penulis akan merujuk kepada konsep 

peran-peran organisasi internasional. Konsep ini menyatakan bahwa OI memiliki 
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tiga peran, yaitu sebagai aktor, arena, dan instrumen dalam hubungan 

internasional. Ketiga peranan ini menggambarkan gestur UNESCO yang memberi 

dan menjalankan berbagai program sebagai sebuah upaya terhadap penerapan 

SDG 4 di Indonesia. 

 Dalam perihal ini, UNESCO sebagai sebuah OI berperan sebagai sebuah 

aktor, arena dan instrumen. UNESCO dianggap sebagai sebuah aktor karena 

UNESCO merupakan badan yang memimpin pencapaian ageda SDG 4, sehingaa 

muncul dorongan dari UNESCO untuk membantu penerapan agenda tersebut. 

Peran arena yang diangkat oleh UNESCO adalah dengan menjadi badan yang 

memiliki keanggotaan dari berbagai negara yang bergabung dan saling 

berinteraksi menanggapi perihal pendidikan, sains, dan kebudayaan. Selain itu, 

UNESCO yang menerapkan program-programnya sebagai sebuah upaya di 

Indonesia dipandang juga sebagai sebuah instrumen. Program-program yang 

diterapkan UNESCO di Indonesia bersifat membantu Indonesia dalam 

menanggapi permasalahan pendidikanya, atas dasar ini UNESCO juga dipandang 

sebagai sebuah instrumen. 

 Untuk menyikapi pertanyaan penelitian yang diangkat dalam penelitian 

ini, maka kesimpulan berikutnya adalah terdapat empat program yang dijadikan 

upaya dari UNESCO untuk membantu penerapan agenda SDG ke-4 di Indonesia. 

Keempat program ini adalah: Program "Creating Learning Communities for 

Children" , Program "Promoting Adiwiyata-Green Schools and Empowering Low 

Income Communities for the Sustainable Future of Indonesia (IFIT)", Program 

"Strengthening Indonesia in Developing a Customized Sector Planning Training 

Programme for Local Level Educational Planners", dan Program "Being LGBT in 
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Asia Initiative: Education". Program-program ini dinyatakan sebagai sebuah 

upaya yang selaras dengan penerapan SDG ke-4 di Indonesia karena sejalan 

dengan indikator-indikator yang dimiliki oleh SDG 4 itu sendiri. Indikator-

indikator yang diangkat oleh penulis ini merupakan aspek yang digunakan 

memberikan gambaran terhadap keselarasan program-program UNESCO terhadap 

agenda SDG 4, keselarasan dapat dinilai menggunakan indikator yang diangkat 

karena indikator ini merupakan indikator dari agenda SDG 4 itu sendiri. 

 Selanjutnya, dalam menyikapi hubungan dari upaya UNESCO terhadap 

permasalahan yang hadir di Indonesia, kesimpulan yang didapat oleh penulis 

adalah terdapat dua program yang memiliki hubungan terhadap semua 

permasalahan pendidikan di Indonesia yang dibahas, yaitu program "Creating 

Learning Communities for Children" dan program "Strengthening Indonesia in 

Developing a Customized Sector Planning Training Programme for Local Level 

Educational Planners". Sedangkan program "Being LGBT in Asia Initiative: 

Education" hanya berhubungan dengan permasalahan pembagian dan pemerataan 

pendidikan di Indonesia. Dari keempat program tersebut, hanya program 

"Promoting Adiwiyata-Green Schools and Empowering Low Income Communities 

for the Sustainable Future of Indonesia (IFIT)" yang sama sekali tidak memiliki 

hubungan terhadap ketiga permasalahan utama pendidikan di Indonesia. 

Kesimpulan ini ditarik dengan membenturkan masing-masing program UNESCO 

terhadap permasalahan pendidikan di Indonesia. 

 Kesimpulan terahkir yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah setiap program yang dijadikan upaya oleh UNESCO untuk membantu 

penerapan SDG4 di Indonesia merupakan program-program yang dapat 
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membantu menanggapi ketidakbebasan ataupun hadirnya situasi tidak bebas yang 

merupakan manifestasi dari permasalahan-permasalahan pendidikan di Indonesia. 

Hal ini dikarenakan setiap program mengandung aspek peningkatan kapabilitas, 

dan beberapa program juga mengandung aspek pembukaan ruang kesempatan, 

dimana kedua aspek ini dapat menghadirkan kebebasan yang mampu mendorong 

pembangunan. Hal ini merupakan kesimpulan yang dapat ditarik karena penelitian 

ini penerapan perspektif DAF yang dijadikan sebagai sebuah kerangka berpikir 

oleh penulis. 
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